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 Transformasi digital di pendidikan dasar pasca-COVID-19 mempercepat 
penggunaan teknologi, termasuk kecerdasan buatan (AI). Penelitian ini 

menggunakan metode mixed-method untuk mengeksplorasi kesiapan guru serta 

tantangan dan solusi dalam mengadopsi AI. Data kuantitatif diperoleh melalui 
kuesioner kepada 100 guru, sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi. Hasil menunjukkan korelasi positif antara kesiapan 
guru dengan pelatihan dan akses teknologi. Tiga tantangan utama adalah 

keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan, dan kekhawatiran etis. Studi 
ini merekomendasikan dukungan kebijakan, pelatihan berkelanjutan, dan 

pengembangan panduan etis sebagai langkah krusial dalam pemanfaatan AI di 

sekolah dasar. 
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Introduction 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah menjadi fenomena global yang semakin dipercepat oleh 

pandemi COVID-19. Kondisi darurat tersebut memaksa institusi pendidikan dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi untuk beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh yang berbasis teknologi digital (Aditya, 

2021; Nurhas et al., 2021). Peralihan cepat dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran digital menimbulkan 

tantangan besar, baik dari sisi kesiapan sumber daya manusia maupun infrastruktur teknologi, terutama di 

negara-negara berkembang yang masih memiliki ketimpangan akses teknologi (Aditya, 2021). 

Di tengah kesiapan mayoritas guru secara psikologis, teknologis, dan pedagogis, hambatan terbesar 

ditemukan di daerah pedesaan yang akses teknologinya masih sangat terbatas (Aditya, 2021). Selain itu, 

kesiapan siswa dalam memanfaatkan teknologi serta penguasaan pedagogis guru terhadap teknologi 

pembelajaran juga merupakan faktor penentu keberhasilan implementasi pembelajaran digital (Aditya, 2021). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, tantangan transformasi digital muncul dalam berbagai dimensi, seperti yang 

dikategorikan ke dalam empat pola aktor transformasi: digital-nomad enterprise, corporate-collectivism, well-

being-oriented, dan pluralistic, yang memperlihatkan kompleksitas persepsi dan kebutuhan dalam mengadopsi 

teknologi (Nurhas et al., 2021). 

Transformasi digital tidak hanya berpengaruh pada proses pembelajaran, tetapi juga pada manajemen 

institusi pendidikan. Kepala sekolah dan pimpinan pendidikan memegang peranan penting dalam 

menggerakkan perubahan ini, dimana keterampilan digital mereka berkontribusi langsung pada efektivitas 

transformasi digital di sekolah (Umah et al., 2023). Selama pandemi, penggunaan Learning Management 
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System (LMS) menjadi sarana utama dalam menunjang pembelajaran jarak jauh. Persepsi kemudahan 

penggunaan LMS dan kecocokan teknologi dengan tugas pembelajaran menjadi faktor yang memengaruhi 

kepuasan dan efektivitas pembelajaran bagi siswa (Chuenyindee et al., 2022). 

Seiring perkembangan teknologi, muncul pula kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) yang membuka 

peluang baru dalam proses pembelajaran. Teknologi AI seperti ChatGPT, Canva AI, dan Wordwall AI mampu 

mendukung guru dan siswa dalam persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran bahasa yang memerlukan keterampilan membaca dan menulis (Lubis et al., 2024; Gozali et al., 

2024). AI tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga kualitas umpan balik yang diberikan kepada siswa, 

yang merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran yang efektif. 

Namun demikian, penggunaan AI di bidang pendidikan juga menghadirkan tantangan signifikan. Salah satu 

kendala utama adalah rendahnya kesiapan guru bahasa Inggris pemula dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

praktik pembelajaran mereka (Zulianti et al., 2024). Selain itu, risiko-risiko seperti ketidaklengkapan silabus dan 

keterbatasan AI dalam merancang instrumen evaluasi valid perlu diantisipasi agar teknologi ini dapat digunakan 

secara optimal dan bertanggung jawab (Al-Worafi et al., 2024). 

Di tingkat pendidikan dasar, pemanfaatan AI masih sangat terbatas dan cenderung berfokus pada 

pengembangan literasi digital dan AI bagi siswa. Studi di Indonesia menunjukkan penggunaan intervensi 

berbasis teori konstruktivis, konstruksionis, dan transformatif untuk memperkenalkan literasi AI, namun 

integrasi AI secara langsung dalam proses pembelajaran sehari-hari di sekolah dasar masih sangat jarang 

(Relmasira et al., 2023). Ini menandakan adanya kesenjangan besar antara potensi teknologi AI dan 

implementasinya di lapangan. 

Selain itu, meskipun penelitian yang menggabungkan AI secara langsung dalam pembelajaran di tingkat 

dasar masih minim, berbagai pendekatan inovatif telah diterapkan di bidang pendidikan dasar. Contohnya 

adalah penerapan Project Based Learning (PjBL) yang terintegrasi dengan STEM untuk meningkatkan literasi 

sains (Afriana et al., 2016), serta model Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang mampu 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas 4 SD (Saleh et al., 2017). Pendekatan-pendekatan 

ini membuka ruang bagi integrasi AI untuk semakin memperkuat metode pembelajaran yang sudah ada. 

Kesenjangan ini sekaligus menjadi peluang strategis bagi pengembangan penelitian yang fokus pada 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran di tingkat dasar. Melihat pentingnya literasi AI dalam dunia pendidikan 

dan kebutuhan mendesak untuk menyesuaikan metode pembelajaran serta penilaian yang berbasis teknologi 

digital (Relmasira et al., 2023; Surahman & Wang, 2022), penelitian yang mengkaji integrasi AI secara langsung 

dalam proses belajar-mengajar di sekolah dasar sangatlah relevan dan dibutuhkan. Penelitian ini dapat 

membuka jalan bagi pengembangan alat bantu pembelajaran berbasis AI, integrasi AI dalam kurikulum, serta 

evaluasi dampak AI terhadap hasil belajar dan perkembangan kognitif siswa secara menyeluruh. 

Meskipun sejumlah studi membahas literasi AI di sekolah dasar, penelitian tentang integrasi langsung AI 

dalam praktik mengajar guru SD di Indonesia masih minim. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan mengisi 

kesenjangan tersebut melalui pendekatan empiris yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif. 

Method 

Penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai implementasi dan dampak pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI) dalam pembelajaran di tingkat pendidikan dasar. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 guru SD di wilayah kota dan desa, guna mengukur tingkat kesiapan guru, penggunaan 

teknologi AI, serta persepsi efektivitas AI dalam pembelajaran. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan 15 guru terpilih yang memiliki pengalaman mengintegrasikan AI dalam proses pembelajaran, 

serta observasi kelas. 

Instrumen kuesioner dikembangkan berdasarkan studi terdahulu (Lubis et al., 2024; Zulianti et al., 2024) 

dan diuji validitas serta reliabilitasnya melalui uji Cronbach Alpha dengan nilai >0,80. Analisis data kuantitatif 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial (uji t dan korelasi). Data kualitatif dianalisis dengan teknik 

thematic analysis untuk menemukan pola-pola tematik terkait manfaat, kendala, dan solusi dalam penerapan 

AI. 

Results and Discussions 

Hasil 

Instrumen kuesioner yang dikembangkan berdasarkan studi terdahulu (Lubis et al., 2024; Zulianti et al., 2024) 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha menunjukkan nilai 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


Santosa, I. K. E., et al JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia) 

Vol. 10, No. 1, 2025, pp. 80-84 
   82 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi 

 

sebesar 0,87, yang menandakan bahwa instrumen tersebut memiliki konsistensi internal yang sangat baik. 

Sebanyak 100 guru SD dari wilayah kota dan desa menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil analisis 

statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor kesiapan guru dalam menggunakan AI dalam 

pembelajaran adalah 3,45 (skala 1–5), dengan persebaran sebagai berikut: 30% guru merasa sangat siap 65% 

menyatakan cukup siap namun masih membutuhkan pelatihan tambahan 5% menyatakan belum siap sama 

sekali. 

Tabel 1. Rangkuman hasil wawancara 

Tema Utama Subtema Frekuensi  Kutipan 

Kendala Infrastruktur Sinyal tidak stabil 6 guru “Sinyal internet di desa 

saya sering tidak stabil, 

jadi kadang AI sulit 

diakses.” 

Kendala Infrastruktur Kurang perangkat 4 guru “Sekolah kami hanya 

punya satu laptop, jadi 

tidak semua guru bisa 

belajar AI.” 

Kurangnya Pelatihan Butuh pelatihan teknis 8 guru “Kami butuh pelatihan 

lebih intensif agar bisa 

memanfaatkan AI 

dengan optimal.” 

Kurangnya Pelatihan Tidak paham dasar AI 5 guru “Saya masih bingung AI 

itu seperti apa cara 

kerjanya.” 

Kekhawatiran Etis AI menggantikan guru 7 guru “Saya khawatir AI tidak 

bisa menggantikan 

penilaian guru secara 

akurat.” 

Kekhawatiran Etis Tidak ada panduan 

resmi 

4 guru “Belum ada panduan 

dari dinas tentang 

batasan penggunaan 

AI.” 

 

Selanjutnya frekuensi utama dalam hasil kualitatif digambarkan dalam diagram berikut  

 

Diagram 1. Frekuensi utama hasil kualitatif 

Uji t-test independen dilakukan untuk melihat perbedaan tingkat kesiapan antara guru di daerah kota dan 

desa. Hasilnya menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik: t(98) = 3,12, p = 0,002 Rata-

rata kesiapan guru kota: M = 3,72, SD = 0,48 Rata-rata kesiapan guru desa: M = 3,18, SD = 0,55 Artinya, guru 

di wilayah kota secara signifikan memiliki kesiapan lebih tinggi dalam memanfaatkan AI dibanding guru di 

wilayah desa. Analisis korelasi Pearson juga menunjukkan hubungan antara kesiapan guru dan beberapa faktor 

pendukung: Korelasi antara kesiapan dan jumlah pelatihan AI yang diikuti: r = 0,54, p < 0,001 Korelasi antara 
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kesiapan dan akses terhadap perangkat: r = 0,32, p = 0,01 Korelasi antara kesiapan dan sikap positif terhadap 

teknologi: r = 0,49, p < 0,001 

Selanjutnya hasil analisis tematik dari wawancara dengan 10 guru SD mengungkap tiga tema utama: kendala 

infrastruktur, kurangnya pelatihan, dan kekhawatiran etis. Tabel berikut merangkum tema, subtema, frekuensi, 

dan kutipan. 

Pembahasan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan AI sangat bergantung pada kreativitas guru dalam 

merancang pembelajaran. Guru menggunakan AI seperti ChatGPT untuk menyusun RPP, Canva AI untuk 

membuat media visual, dan Wordwall AI untuk latihan evaluasi. Peran guru adalah sebagai kurator konten dan 

fasilitator literasi digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gagaramusu et al. (2025) dan Yohanes et al. 

(2024) yang menegaskan bahwa AI mendukung guru, namun keputusan pedagogis tetap pada guru. Tiga 

tantangan utama teridentifikasi: keterbatasan perangkat dan konektivitas, literasi digital guru yang belum 

merata, dan kekhawatiran etis seperti plagiarisme dan ketergantungan siswa. Penelitian Said et al. (2024) dan 

Ashari & Napitupulu (2024) mendukung temuan ini, menekankan perlunya pelatihan dan kebijakan etika digital 

untuk pemanfaatan AI yang efektif. 

Guru menunjukkan antusiasme untuk menggunakan AI dalam pembelajaran berbasis proyek dan digital 

storytelling. Beberapa guru merancang skenario pembelajaran dengan AI sebagai alat bantu untuk laporan 

pengamatan lingkungan. Pendekatan ini selaras dengan prinsip contextual teaching and learning dan literasi 

digital yang bermakna. Penelitian Sumarni & Muhibbin (2024) dan Yohanes et al. (2024) menegaskan bahwa 

pembelajaran digital yang kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan siswa, meskipun penggunaan AI oleh 

siswa masih dalam tahap terbimbing.  Disis lain hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam 

memanfaatkan AI tergolong sedang menuju tinggi, dengan perbedaan signifikan antara guru di wilayah kota 

dan desa. Hal ini memperkuat temuan Zulianti et al. (2024) yang menyatakan bahwa kesiapan guru pemula 

dalam menggunakan AI masih dipengaruhi oleh konteks geografis dan akses teknologi. Korelasi positif antara 

kesiapan dan pelatihan memperkuat temuan Lubis et al. (2024) yang menunjukkan bahwa peningkatan 

keterampilan guru dalam AI terjadi seiring dengan peningkatan intensitas pelatihan berbasis teknologi. Hal ini 

juga selaras dengan gagasan Relmasira et al. (2023) tentang pentingnya literasi AI yang dikembangkan melalui 

intervensi pembelajaran konstruktivis. 

Temuan dari analisis tematik juga sejalan dengan kajian Fu et al. (2024) yang menekankan pentingnya 

kerangka etika dalam penerapan AI serta peran aktif guru sebagai fasilitator bukan sebagai pengguna pasif 

teknologi. Kekhawatiran guru terhadap validitas evaluasi AI pun memperkuat hasil studi Al-Worafi et al. (2024) 

yang menyoroti risiko ketergantungan pada hasil buatan AI yang belum tentu sesuai konteks pendidikan dasar. 

Dibandingkan dengan pendekatan Project Based Learning terintegrasi teknologi seperti pada studi Afriana 

et al. (2016) dan PMRI oleh Saleh et al. (2017), penerapan AI masih dalam tahap awal eksplorasi, namun 

menjanjikan arah baru dalam inovasi pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual. 

Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa transformasi digital berbasis AI di tingkat sekolah dasar 

membutuhkan pendekatan holistik, yang meliputi pelatihan teknis, akses infrastruktur, serta penguatan aspek 

pedagogis dan etis dalam penggunaan AI. 

Conclusions 

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan teknologi AI dalam pendidikan dasar dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, terutama dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan efisiensi pengajaran. Namun, 

implementasi optimal hanya dapat dicapai jika kesiapan guru didukung oleh pelatihan yang tepat, kebijakan 

yang jelas, serta infrastruktur yang memadai. Dengan dukungan tersebut, AI berpotensi menjadi katalisator 

transformasi pembelajaran abad ke-21 yang lebih bermakna dan adaptif bagi siswa sekolah dasar. Penelitian 

lebih lanjut dapat difokuskan pada pengembangan modul pelatihan AI bagi guru sekolah dasar serta evaluasi 

keberlanjutan penggunaannya 
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